BAB V

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada wuraian-uraian yvang telah
dikemukakan terlebih dahulu, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut

1. Tarekat Qodiriyah Nagsyabandiyah di Desa Wonokerto
Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik didirikan pada
tahun sekitar 1985. Oleh bapak Kyai Mahmudi serta
tokoh-tokoh agama setempat. Adapun tarekat
Qadariayah asalnya dari Pesantren Sawahpuluh
Surabaya yang diasuh oleh Kyah Haji Asrori yang
sekaligus juga bertindak sebagai salah sati guru
dari tarekat tersebut. Sedangkan jumlah anggota
tarekat Qadariyah nagsabandiyah saat inimencapai
150 orang.

2. Pemahaman para pengikut tarekat Qadariyah
nagqsabandiyah terhadap ajaran Islam telah mengalami
suatu peningkatan sebesar 54%. Adapun pengamalan
terhadap syariat Islam atau ibadah telah mengalami
peningkatan sebesar 50 %.Sedangkan pemahaman
terhadap ajara itu sendiri mencapai 78,3 %. emikian

pula pengalaman para pengikut tarekat Qadariyah



e

nagsabandiyah terhadap suatu ajaran mencapai 91,6 %
berarti ini sangat baik.

3. Besarnya suatu prosentase dari perana tarekat
Qadariyah naqsabandiyah dalam meningkatkan bagi
para pengikutnya adalah sebesar 95,8 %.Ini berarti

menunjukkan berperan baik.

B. Ssaran

1. Hendaknya para salik dalam mengamalkn ajaran
tarekat itu hanya didorong oleh totalitas kesadaran
seorang hamba untuk mencapai ridha Allah SWT.

2. Didalam mengamalkan ajaran tarekat, seorang salik
diharapkan supaya mengejakan ajaran tarekat secara
kafah (keseluruhan).Bukan hanya melaksanakan aspek
meditasi tetapi juga harus melaksanakan pensucian
hati yang merupakan yang merupakan sarana riyadhah

spiritual untuk mendekatkan diri kepada tuhan.

C. Penutup
Segala puji syukur kami panjatkan kehadirat
Allah SWT. Karna dengan rahmat dan hidayahnya sertya
inayahnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini,
dengan disertai penuh kesadaran akan satu kelemahan,
keurangan dan juga keterbatasan penulis, maka

terbuktilah sebuah harapan.



Untuk itu sangat dibtuhkan adanya sarana dan
kritik dari semua fihak yang mempunyai kesempatan
membaca tulsan ini guna menuju suatu perbaik dan
pengembangan penulis selanjutnya.

Penulis sanga menyadari bahwa keterbatasan vang
hakiki ituhanyalah datangnya dari Allah semata Jika
dalam tulisan ini ada kebenaran maka semata-mata
adalah petunjuk Dari Allah apabila terdapat suatu
kesalahan atau kekurangan maka itu disebabkan karena
keterbatasan penulis sendiri.

Dan penulis hanya bisa berdoa semoga Allah SWT
senantiasa memberikan taufik serta hidayahnya sehingga
hati kita bisa menempuh jalan benar. Untuk itulah vang
menumbuhkan taqwa sebagai rasa pengabdian manusia
kepada Allah SWT.

Dan akhirnya, semoga skripsi ini dapat
memberikan suatu manfaat kepada semua yang membaca,
dan khususnya bagi penulis sendiri. Dan Semoga Alloh
SWT selalu memberikan kepada kita jalan yang lurus.

Amin.



